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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of perceived usefulness, perceived ease of use, 

perceived risk on the adoption of Mandiri mobile banking users: the mediating role 

of behavioral intention during the Covid-19 pandemic. Mandiri mobile banking 

provides services that make it easier for users. This type of research uses quantitative 

methods and data collection uses questionnaires via google form. The technique used 

when taking samples in this study is a non-probability sampling technique with 

purposive sampling method. The data source used is primary data with 140 

respondents using Mandiri mobile banking. The data analysis technique uses a 

structural equation modeling (SEM) model with partial least squares (PLS) data 

processing tools on SmartPLS 3.0 software. 

The results of this study indicate that: (1) the perception of usefulness has a 

positive effect on the adoption of Mandiri mobile banking , (2) the perception ease of 

use has a positive effect on the adoption of Mandiri mobile banking, (3) the 

perception of risk has a negative effect on the adoption of Mandiri mobile banking, 

(4) behavioral intention has a positive influence on the adoption of Mandiri mobile 

banking, (5) behavioral intention mediates the effect positive perception of usefulness 

on the adoption of Mandiri mobile banking, (6) behavioral intention mediates the 

positive effect of perceived ease of use on adoption of Mandiri mobile banking and 

(7) behavioral intention mediates the negative effect of risk perception on adoption of 

Mandiri mobile banking. 

 

Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, behavioral 

interest and adoption of Mandiri's mobile banking. 
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PENDAHULUAN 

Kini Indonesia mengalami bencana pandemi Covid-19 yaitu sejak awal Maret 2020, 

jumlah kasus Covid-19 terus melonjak menjadi lebih dari 1.753.101 orang yang 

positif sampai 19 Mei 2021 (https://covid19.go.id/). Adanya bencana tersebut, 

pemerintah melakukan strategi Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di 

sebagian kota dengan aturan bekerja, beraktivitas, dan beribadah yang harus 

dilakukan dari rumah untuk menjaga kesehatan dan keselamatan.  

Fenomena belanja menggunakan mobile banking menjadi pilihan yang tepat 

disaat seperti ini, selain karena kemudahan yang diberikan juga untuk menghindari 

terkenanya Covid-19. Kini mobile banking digunakan sebagai salah satu pelayanan 

online yang paling sering digunakan oleh pelanggan internet di Indonesia. Mobile 

banking didefinisikan sebagai saluran dimana konsumen berhubungan dengan Bank 

menggunakan instrumen seluler, yaitu semacam smartphone atau sistem digital 

pribadi.  

Bank Mandiri adalah Bank perdana konvensional terbesar di Indonesia 

kekayaannya mencapai Rp 798,19 triliun. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. ialah 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) aktif menjadi fasilitator pelayanan keuangan di 

Indonesia. Bank Mandiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 di Indonesia. Pada saat 

otoritas publik mencoba berjuang mengatasi keadaan genting regional mulai tahun 

1997. Kemunculan mobile banking bukan sekadar berkaitan menggunakan Bank 
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tetapi juga bekerja sama dengan operator seluler. Perubahan jasa perbankan digital 

Bank Mandiri memperkenalkan Livin’ by Mandiri sebagai penyempurna dari aplikasi 

Mandiri online. Livin’ by Mandiri pertama kali dikeluarkan pada Maret 2021, dengan 

adanya pembatasan aktivitas selama pandemi Covid-19, sehingga pihak bank 

meluncurkan beberapa inovasi digital terbaru.   

Technology Acceptance Model (TAM) diutarakan oleh Davis tahun 1986 

menggambarkan salah satu versi yang berusaha untuk menjawab proses penerimaan 

teknologi dan penggunaan oleh konsumen. Persepsi kemudahan penggunaan dan 

persepsi kebermanfaatan diketahui menjadi faktor pokok behavior intention (BI) 

terhadap pemanfaatan teknologi yang direkomendasikan. Wibowo (2006) 

menguraikan persepsi kebermanfaatan adalah tolak ukur dimana pemanfaatan sebuah 

teknologi dapat diterima untuk membagikan keuntungan kepada individu yang 

memanfaatkannya. Kemudian, persepsi kemudahan dapat dipengaruhi oleh 

convenience, yaitu saat seseorang  merasakan adanya kemudahan dalam melakukan 

pembayaran serta kelancaran dalam melakukan cicilan online dapat menambah 

kenyamanan yang dirasakan oleh konsumen. Selanjutnya, minat perilaku adalah 

minat orang untuk melakukan suatu inovasi atau aplikasi yang dapat dilihat dari 

penggunaan asli dan berulangnya pemanfaatan aplikasi tersebut (Davis et al., 1989). 

Minat perilaku merupakan faktor yang harus dipertimbangkan oleh kepala Bank 

karena harapan yang tinggi akan mempengaruhi perilaku para penggunanya untuk 

terus mengadopsi penggunaan mobile banking. Persepsi risiko adalah salah satu 
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faktor utama yang membatasi minat orang untuk menerima inovasi baru mengingat 

ketakutan akan kekecewaan dari inovasi yang baru dibuat (Hanafizadeh et al., 2012). 

Menurut  penelitian sebelumnya oleh Ahada (2019) menyatakan persepsi 

kebermanfaatan memiliki pengaruh positif terhadap minat nasabah untuk 

menggunakan mobile banking, persepsi kemudahan dalam penggunaan memiliki 

pengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking dan 

pesepsi risiko memiliki pengaruh negatif terhadap minat nasabah untuk menggunakan 

mobile banking. 

TINJAUAN TEORI  

Adopsi Pengguna Mobile Banking Mandiri  

Adopsi mobile banking dideskripsikan semacam aktivitas pelanggan untuk 

mendapatkan serta menggunakan layanan jasa perbankan berbasis online banking 

yang berupa mobile banking. Adopsi adalah pilihan yang diambil konsumen untuk 

menjadi pengguna tetap suatu produk (Kotler & Keller 2009). Rahardjo (2002) 

mengatakan terdapat indikator dari penggunaan mobile banking yaitu mudah untuk 

menggunakan menggunakan aplikasi, dapat dipergunakan kapanpun diperlukan 

layanan, terjangkau dan aman dan dapat dipercaya. 

Technology Acceptance Model (TAM)  

TAM (Technology Acceptance Model) mengasumsikan bahwa penerimaan individu 

atas teknologi informasi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu perceived usefulness 

dan perceived ease of use. Berikut adalah gambar konstruk TAM:  
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Persepsi Kebermanfaatan  (perceived usefulness) 

Perceived usefulness adalah dimana seorang individu merasakan manfaat 

menggunakan sebuah kerangka kerja (Riquelme dan Rios, 2010). Koufaris (2002) 

mendefinisikan variabel persepsi kebermanfaatan diuji dengan alat yang terdiri dari 

empat indikator, yaitu:  

a. Meningkatkan kemampuan 

b. Meningkatkan kreativitas 

c. Meningkatkan daya guna 

d. Selanjutnya berharga semuanya 

Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use) 

Persepsi kemudahan penggunaan menjelaskan sejauh mana seorang individu percaya 

pada pemanfaatan teknologi informasi dan dapat dengan mudah menggunakannya. 

Oleh karena itu, seseorang dapat menggunakan sistem lebih efektif daripada 

seseorang yang tidak menggunakan sistem atau bekerja secara fisik (Hadi dan Novi, 

2015). Menurut Sun dan Zhang dalam Wibowo (2015) mengidentifikasi indikator 

dari persepsi kemudahan yaitu:  

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



a. Kesederhanaan belajar 

b. Sederhana untuk digunakan 

c. Jelas dan lugas  

d. Menjadi berbakat 

Persepsi Risiko (Perceived Risk)  

Perceived risk merupakan salah satu faktor fundamental yang menekan keinginan 

individu untuk mengadopsi teknologi baru (Hanafizadeh et al., 2012) dan merupakan 

faktor yang sangat penting yang sering kali ditemukan sebagai faktor bagi pelanggan 

untuk mengambil saluran keuangan elektronik (Curran & Meuter, 2005). Menurut 

Pavlou (2003) indikator persepsi risiko, antara lain meliputi: 

a. Adanya bahaya penipuan 

b. Biaya tambahan yang sangat besar 

c. Hadapi tantangan pemerasan 

Minat perilaku (behavior intention) 

Menurut Kotler (2002) minat adalah sebagai sesuatu yang diperjelas melalui kondisi 

seseorang sebelum memutuskan suatu kegiatan, yang dapat digunakan sebagai dasar 

untuk meramalkan sesuatu yang dibutuhkan. Menurut Ferdinand dalam Ferista W. 

(2014) diperoleh 4 indikator minat, antara lain meliputi: 

a. Minat berbasis nilai  

b. Minat refrensial  

c. Minat khusus 
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d. Minat eksploratif 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness) Terhadap Adopsi 

Pengguna Mobile Banking Mandiri   

Menurut Alysamydai (2014) perceived usefulness merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan mobile banking karena memberikan 

keuntungan yang luar biasa, maka pada saat itu akan terdorong seseorang untuk 

menggunakan mobile banking. Hasil penelitian dari Alalwan et al., (2016) 

menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan persepsi kebermanfaatan 

terhadap adopsi pengguna mobile banking. Sehingga peneliti menarik kesimpulan 

sementara tentang adanya pengaruh antara kedua variabel tersebut dan disusunlah 

hipotesis berikut: 

Hipotesis 1: Persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease Of Use) Terhadap Adopsi 

Pengguna Mobile Banking Mandiri 

Menurut Alalwan et al., (2016) kemudahan penggunaan dapat dilihat dari nasabah 

yang merasa tidak sulit untuk mempelajari dan memanfaatkan mobile banking dan 

merasakan korelasi dengan mobile banking mudah untuk dimengerti dan merasa 

yakin mampu atau berbakat memanfaatkan mobile banking. Hasil penelitian dari Al-

Rawad et al., (2015) dan Alalwan et al., (2016) menunjukkan bahwa persepsi 
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kemudahan menggunakan sebuah teknologi baru memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap adopsi pengguna mobile banking. Sehingga peneliti menarik 

kesimpulan sementara tentang adanya pengaruh antara kedua variabel tersebut dan 

disusunlah hipotesis berikut: 

Hipotesis 2: Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh 

positif terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

Pengaruh Persepsi Risiko (Perceived Risk) Terhadap Adopsi Pengguna Mobile 

Banking Mandiri 

Menurut Nasri (2011), risiko menggunakan mobile banking dapat dengan mudah 

dijangkau degan cara mengakses informasi melalui internet tentang penyelewengan 

layanan perbankan seperti pembobolan, skimming dan peretasan melalui ATM, kartu 

kredit, dan mobile banking. Hasil penelitian Yousafzai dan Soriano (2012) 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif akan persepsi risiko terhadap adopsi 

pengguna mobile banking. Sehingga peneliti menarik kesimpulan sementara tentang 

hubungan kedua variabel tersebut dan disusunlah hipotesis berikut: 

Hipotesis 3: Persepsi Risiko (perceived risk) berpengaruh negatif terhadap adopsi 

pengguna mobile banking Mandiri 

Pengaruh Minat Perilaku (Behavioral Intention) Terhadap Adopsi Pengguna 

Mobile Banking Mandiri 

Minat perilaku adalah keinginan individu untuk melaksanakan perilaku tertentu. 

Seseorang akan melakukan suatu perbuatan jika ada keinginan atau minat untuk 
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melakukannya (Jogiyanto, 2007). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

minat merupakan sesuatu yang baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai sistem 

(Venkatesh dan Davis, 2000). Nysveen et al., (2005) mengungkapkan bahwa tujuan 

minat perilaku (behavioral intention) merupakan petunjuk yang tepat untuk 

mengadopsi menggunakan mobile banking dikemudian hari. Sehingga peneliti 

menarik kesimpulan sementara tentang adanya pengaruh antara kedua variabel 

tersebut dan disusunlah hipotesis berikut: 

Hipotesis 4: Minat perilaku (behavior intention) berpengaruh positif terhadap adopsi 

pengguna mobile banking Mandiri 

Minat Perilaku Memediasi Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap 

Adopsi Mobile Banking Mandiri  

Persepsi kebermanfaatan merupakan tingkat dimana seorang individu menerima 

bahwa pengguna suatu sistem tertentu benar-benar ingin mengembangkan lebih lanjut 

pelaksanaan pekerjaan individunya. Hasil penelitian ini didukung dari penelitian 

Ahmad dan Pambudi (2014) dan Rithmaya (2016) yang menyatakan bahwa minat 

perilaku memediasi pengaruh positif dan signifikan persepsi kebermanfaatan untuk 

menggunakan mobile banking. 

Hipotesis 5: Minat perilaku memediasi pengaruh positif dan signifikan persepsi 

kebermanfaatan terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

Minat Perilaku Memediasi Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Adopsi 

Mobile Banking Mandiri  
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Menurut Gardner dan Amoroso (2004), persepsi kemudahan penggunaan sebagai 

suatu tingkat keyakinan tunggal bahwa memanfaatkan technology akan 

membebaskan mereka dari pengerahan tenaga fisik dan mental dalam menggunakan 

suatu teknologi. Studi lain menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara minat perilaku memediasi persepsi kemudahan penggunaan untuk 

mengadopsi pengguna mobile banking syariah Mandiri (Winata et al., 2018). 

Sehingga peneliti menarik kesimpulan sementara tentang adanya hubungan antara 

ketiga variabel tersebut dan disusunlah hipotesis berikut: 

Hipotesis 6: Minat perilaku memediasi pengaruh positif dan signifikan persepsi 

kemudahan terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

Minat Perilaku Memediasi Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Adopsi Mobile 

Banking Mandiri  

Menggunakan mobile banking dapat mengakibatkan risiko, hal tersebut 

mempengaruhi minat nasabah dalam menggunakaan mobile banking. Risiko yang 

terjadi dalam memakai mobile banking adalah risiko kehilangan atau kegagalan 

dalam sistem (Wangari, 2014). Penelitian Ong dan Lin (2015) menyatakan bahwa 

minat perilaku memediasi pengaruh negatif persepsi risiko untuk menggunakan 

mobile banking karena banyaknya risiko ditimbulkan. Sehingga peneliti menarik 

kesimpulan sementara tentang adanya hubungan antara ketiga variabel tersebut dan 

disusunlah hipotesis berikut: 

Hipotesis 7: Minat perilaku memediasi pengaruh negatif persepsi risiko terhadap 

adopsi pengguna mobile banking Mandiri 
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Metode dan Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, model yang dipergunakan adalah 

structural equation modelling (SEM) dan penggunaan instrumen dalam pengolahan 

datanya adalah partial least square (PLS) pada software SmartPLS 3.0. 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pemilihan Sampel  

Penelitian dilakukan pada tanggal 6 Juli - 10 Juli 2021 terkumpul 160 responden yang 

terpilih sebagai sampel data penelitian dengan karakteristik responden sebagai 

berikut:   

 

Dari tabel karakteristik respon diatas dapat dijelaskan bahwa:  

1. Responden dengan usia 18-25 lebih banyak dibanding responden lainnya. 

2. Responden dengan jenis kelamin Wanita lebih besar dibandingkan responden 

dengan jenis kelamin pria.  
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3. Responden dengan Pendidikan terakhir S1 mempunyai persentase yang paling 

tinggi dibandingkan dengan responden lainnya.  

4. Responden dengan pendapatan Rp 1.000.000 sampai dengan Rp 5.000.000 

memiliki persentase tertinggi dibandingkan dengan responden lainnya.  

Uji instrumen (outer model) 

a. Uji Validitas  

Outer Loading 
 

  Adoption Kebermanfaatan Kemudahan Minat perilaku Risiko 

X11   0.918       

X12   0.884       

X13   0.905       

X14   0.928       

X21     0.941     

X22     0.895     

X23     0.933     

X24     0.932     

X31         0.884 

X32         0.904 

X33         0.902 

X34         0.915 

Y1 0.956         

Y2 0.966         

Y3 0.959         

Y4 0.975         

Z1       0.958   

Z2       0.945   

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



Z3       0.976   

Z4       0.957   

 

b. Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Persepsi Kebermanfaatan 0.930 Reliabel 

Persepsi Kemudahan 0.944 Reliabel 

Persepsi Risiko 0.923 Reliabel 

Minat Perilaku 0.971 Reliabel 

Adopsi 0.975 Reliabel 

c. Uji Asumsi Klasik 

Uji hipotesis perlu dilakukan tujuannya agar nilai taksiran model yang dipakai 

dalam penelitian tidak terjadi penyimpangan. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas menguji data berdistribrusi normal atau tidak.  
 

One Kolmogorov-smirnov Nilai sig. Keterangan 

Unstandardized Residual 0.236 Data Normal 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara variabel 

independen. 

Variabel Collinearity 

Statistics 

 

Keterangan 

Tolerance VIF 

Persepsi Kebermanfaatan 0.704 1.421 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Persepsi Kemudahan 0.789 1.268 Tidak terjadi multikolinearitas 

Persepsi Risiko 0.820 1.219 Tidak terjadi multikolinearitas 

Minat Perilaku 0.520 1.925 Tidak terjadi multikolinearitas 

 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Tujuan dari pengujian adalah untuk menguji ketidaksamaan residual dari satu 

observasi ke observasi lainnya dalam model regresi. 

Variabel Signifikansi Lebih besar 

Dari A 

Kesimpulan 

Persepsi Kebermanfaatan 0.874 0.05 Tidak terjadi heteroskedatisitas 

Persepsi Kemudahan 0.732 0.05 Tidak terjadi heteroskedatisitas 

Persepsi Risiko 0.829 0.05 Tidak terjadi heteroskedatisitas 

Minat Perilaku 0.300 0.05 Tidak terjadi heteroskedatisitas 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis dapat diterima atau ditolak, uji 

hipotesis memakai SEM (Structural Equation Modelling) sofware SmartPLS 3.0.  

Inner Model 

Pengujian eksternal telah dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji internal 

(model struktural). 

1. Analisis Varian (𝑹𝟐) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan terikat dilaksanakan 

analisis variabel (𝑅2) atau lakukan uji pasti.  
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 R Square 

Adoption 0.541 

Minat perilaku 0.484 

2. Model Fit (SRMS) 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) digunakan untuk mengevaluasi 

kelayakan model struktural, yaitu menentukan ukuran kelayakan atau goodness to fit 

yang berguna untuk melakukan pengujian antar variabel. 

 Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.045 0.045 

D_ULS 0.425 0.425 

D_G 0.443 0.443 

Chi_Square 380.366 380.366 

NFI 0.891 0.891 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan bantuan software SmartPLS (Partial 

Least Squares) 3.0. Dapat melihat nilai ini dari hasil startup. Rule of thumb taraf 

signifikansi nilai p 0,05 (5%). 
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Hasil Path Coefficient 

 

PEMBAHASAN  

Persepsi Kebermanfaatan Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi Mobile 

Banking Mandiri 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel persepsi kebermanfaatan 

mempunyai besarnya nilai original sample 0,222 dan nilai  p-value 0,043<0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa bahwa variabel persepsi 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Kebermanfaatan -> Adoption 0.222 0.213 0.109 2.032 0.043 

Kemudahan -> Adoption 0.192 0.190 0.088 2.182 0.003 

Risiko -> Adoption -0.197 -0.198 0.084 2.353 0.019 

Minat perilaku -> Adoption 0.374 0.38 0.123 3.048 0.002 

Kebermanfaatan -> Minat perilaku -> 

Adoption 0.155 0.161 0.064 2.425 0.016 

Kemudahan -> Minat perilaku -> 

Adoption 0.114 0.117 0.049 2.322 0.021 

Risiko -> Minat perilaku -> Adoption -0.101 -0.104 0.048 2.096 0.037 
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kebermanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi mobile banking 

Mandiri diterima. 

Dalam penelitian ini melalui hasil responden pada saat pandemi Covid-19 persepsi 

kebermanfaatan akan meningkatkan peluang saat transaksi, pengguna lebih 

aman  untuk melakukan aktivitas keuangan tanpa perlu melakukan aktivitas sosial 

yang berlebihan, dan meningkatkan produktivitas tanpa keluar rumah. 

Persepsi Kemudahan Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi Mobile Banking 

Mandiri 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel persepsi kemudahan 

mempunyai besarnya nilai original sample 0,192 dan nilai  p-value 0,003 < 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama (H2) yang menyatakan bahwa bahwa variabel 

persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi mobile 

banking Mandiri diterima. Pada masa pandemi Covid-19 seperti ini, adanya 

kemudahan bertransaksi menggunakan mobile banking sangat diminati oleh 

masyarakat.  

Persepsi Risiko Berpengaruh Negatif Terhadap Adopsi Mobile Banking Mandiri 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel persepsi risiko 

mempunyai besarnya nilai original sample -0,197 dan nilai  p-value 0,019 < 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama (H3) yang menyatakan bahwa bahwa variabel 

persepsi risiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap adopsi mobile banking 

Mandiri diterima. 
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Pada masa pandemi Covid-19 seperti ini, masyarakat/ pengguna mobile 

banking mengkhawatirkan adanya berbagai kemungkinan terjadinya kegagalan dalam 

melindungi atau mengontrol transaksi dan informasi keuangan dalam rekeningnya 

(Ulun Akturan, et al., 2004) dan juga khawatir bahwa uang yang ditransfer dari 

rekening mereka atau informasi keuangan pribadi mereka dapat dilihat oleh orang 

lain tanpa izin. 

Minat Perilaku Berpengaruh Positif Terhadap Adopsi Mobile Banking Mandiri  

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel minat perilaku 

mempunyai besarnya nilai original sample 0,374 dan nilai  p-value 0,002 < 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama (H4) yang menyatakan bahwa bahwa variabel 

minat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi mobile banking 

Mandiri diterima. 

Pada kondisi pandemi Covid-19 seperti ini. Masyarakat lebih memilih 

menggunakan mobile banking daripada keluar rumah untuk melakukan transaksi 

keuangan. Minat perilaku (behavioral intention). 

Minat Perilaku Memediasi Pengaruh Positif Persepsi Kebermanfaatan 

Terhadap Adopsi Mobile Banking Mandiri 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel minat perilaku 

memediasi persepsi kebermanfaatan terhadap adopsi pengguna mobile banking 

Mandiri mempunyai besarnya nilai original sample 0,155 dan nilai  p-value 0,016 < 

0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H5) yang menyatakan bahwa bahwa variabel 

minat perilaku memediasi  pengaruh positif dan signifikan  persepsi kebermanfaatn 
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terhadap adopsi mobile banking Mandiri diterima. Pada kondisi pandemi Covid-19 

seperti ini, adanya kebermanfaatan yang baik menimbulkan minat untuk 

menggunakan mobile banking tinggi sehingga adopsi bisa meningkat. 

Minat Perilaku Memediasi Pengaruh Positif Persepsi Kemudahan Terhadap 

Adopsi Mobile Banking Mandiri  

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel minat perilaku 

memediasi persepsi kemudahan terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

mempunyai besarnya nilai original sample 0,114 dan nilai  p-value 0,021 < 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis pertama (H6) yang menyatakan bahwa bahwa variabel 

minat perilaku memediasi pengaruh positif dan signifikan persepsi kemudahan 

terhadap adopsi mobile banking Mandiri diterima. 

Pada masa pandemi seperti ini, responden lebih berminat menggunakan 

mobile banking Mandiri karena dirasakan lebih mudah dan praktis, responden tidak 

perlu lagi untuk keluar rumah dan mengantri di Bank untuk melakukan transaksi 

keuangan. 

Minat Perilaku Memediasi Pengaruh Negatif Persepsi Risiko Terhadap Adopsi 

Mobile Banking Mandiri 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa variabel minat perilaku 

memediasi pengaruh persepsi risiko terhadap adopsi pengguna mobile banking 

Mandiri mempunyai besarnya nilai original sample -0.101 dan nilai  p-value 0,037 < 

0,05. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H7) yang menyatakan bahwa minat perilaku 
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memediasi pengaruh negatif persepsi risiko terhadap adopsi mobile banking Mandiri 

diterima. 

Risiko penggunaan mobile banking masih menjadi kekhawatiran nasabah, 

adanya pandemi Covid-19 seperti ini, semakin membuat nasabah khawatir, takut 

terjadinya data rekening di mobile banking dibobol, karena banyak orang terkena 

dampak ekonomi yang membuat mereka melakukan segala cara untuk mencari uang 

demi kebutuhan hidup mereka. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 

pengguna mobile banking Mandiri 

2. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 

pengguna mobile banking Mandiri 

3. Persepsi risiko  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap adopsi pengguna 

mobile banking Mandiri 

4. Minat perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi pengguna 

mobile banking Mandiri 

5. Minat perilaku memediasi pengaruh positif dan siginifikan persepsi 

kebermanfaatan terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

6. Minat perilaku memediasi pengaruh positif dan signifikan persepsi 

kemudahan terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 
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7. Minat perilaku memediasi pengaruh negatif dan signifikan persepsi risiko 

terhadap adopsi pengguna mobile banking Mandiri 

Saran 

1. Dari hasil analisis pernyataan responden mengenai pengguna mobile banking 

Mandiri, secara keseluruhan dapat dikatakan baik. Tetapi ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan diharapkan mampu 

melakukan inovasi dalam mewujudkan dan mengembangkan produk-

produknya, seperti menambahkan fitur-fitur transaksi e-commerce, 

pembayaran pajak PBB, dan pembayaran Perusahaan Air Minum (PAM). 

Sehingga dapat memberikan layanan yang berkualitas serta lebih bervariasi 

dari pesaingnya dan dapat memberikan keyakinan untuk nasabah pengguna 

mobile banking Mandiri dan akan tetap menjadi pilihan pertama bagi 

nasabah.  

2. Penelitian mendatang dapat menyebarkan kuesioner lebih banyak supaya 

hasil yang didapat sesuai dengan harapan. Variabel lainnya dapat berupa 

kualitas layanan, kepuasan nasabah, dan kepercayaan nasabah. 

Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti terkendala dalam mengumpulkan hasil responden karena 

waktunya yang begitu singkat sehingga hasil yang didapat kurang spesifik. 
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2. Peneliti tidak mengkategorikan responden dengan lebih spesifik, yaitu 

nasabah yang aktif dalam penggunaan mobile banking Mandiri yang 

benar-benar mengetahui konsep mobile banking sepenuhnya. 
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